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Abstract 

Fleet management efficiency is a significant challenge for shipping companies in Indonesia, especially 

in addressing fragmented data, slow decision-making, and high operational costs. This study aims to 

develop an integrated fleet management system based on digital technology to enhance operational 

efficiency and company performance. The research method is quantitative with a descriptive and 

experimental design involving data collection through interviews, questionnaires, and direct 

observations at national shipping companies. The study's findings indicate that implementing an 

integrated fleet management system based on digital technology can improve data accuracy, accelerate 

decision-making, and reduce operational costs by up to 15%. The system also significantly impacts 

vessel maintenance management and fuel savings. Although there are challenges regarding 

infrastructure readiness and human resources, the study recommends that shipping companies invest in 

technology and provide intensive training to support successful system implementation. This research 

offers practical contributions for shipping companies to enhance efficiency and competitiveness through 

digital transformation. 
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Abstrak 

Pengelolaan armada kapal yang efisien menjadi tantangan utama bagi perusahaan pelayaran di 

Indonesia, terutama dalam menghadapi masalah fragmentasi data, pengambilan keputusan yang 

lambat, dan biaya operasional yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 

manajemen armada terpadu berbasis teknologi digital yang dapat meningkatkan efisiensi operasional 

dan kinerja perusahaan pelayaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain deskriptif dan eksperimental, serta pengumpulan data melalui wawancara, 

kuesioner, dan observasi langsung pada perusahaan pelayaran nasional. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan sistem manajemen armada terpadu berbasis teknologi digital dapat 

meningkatkan akurasi data, mempercepat pengambilan keputusan, dan mengurangi biaya operasional 

hingga 15%. Sistem ini juga memberikan dampak signifikan pada pengelolaan pemeliharaan kapal dan 

penghematan bahan bakar. Meskipun terdapat beberapa kendala dalam hal kesiapan infrastruktur dan 

sumber daya manusia, penelitian ini menyarankan agar perusahaan pelayaran melakukan investasi 

teknologi dan pelatihan intensif untuk mendukung keberhasilan implementasi sistem. Penelitian ini 

memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan pelayaran dalam meningkatkan efisiensi dan daya 

saing melalui transformasi digital. 

 

Kata kunci: sistem manajemen armada, teknologi digital, efisiensi operasional, perusahaan pelayaran, 

integrasi data. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan armada kapal yang efektif dan efisien menjadi tantangan utama bagi 

perusahaan pelayaran dalam meningkatkan kinerja operasional dan daya saing global. Sebagian 

besar perusahaan pelayaran di Indonesia menghadapi kendala seperti kurangnya integrasi data, 

pengambilan keputusan yang lambat, serta tingginya biaya operasional akibat inefisiensi dalam 

pengelolaan armada. Masalah ini semakin kompleks dengan meningkatnya tuntutan regulasi 

internasional yang harus dipenuhi, seperti International Safety Management (ISM) Code, serta 

persaingan ketat di industri pelayaran. Oleh karena itu, diperlukan solusi inovatif yang mampu 

menyelaraskan aspek operasional, teknologi, dan manajemen secara terpadu. 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas sistem pengelolaan armada berbasis 

teknologi. Rahmawati dan Prasetyo (2021) mengidentifikasi potensi teknologi IoT dalam 

memonitor aktivitas kapal secara real-time, sementara studi oleh Widodo dan Suryadi (2020) 

menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi mampu meningkatkan efisiensi operasional. 

Namun, penelitian-penelitian ini belum sepenuhnya menggali penerapan sistem manajemen 

terpadu yang dapat menyatukan berbagai fungsi dan data operasional dalam satu platform 

digital yang holistik. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya pengembangan sistem 

manajemen armada terpadu yang tidak hanya mencakup teknologi mutakhir, tetapi juga mampu 

menyesuaikan dengan kebutuhan spesifik perusahaan pelayaran nasional. 

Berdasarkan kajian literatur tersebut, peneliti berargumen bahwa penerapan sistem 

manajemen armada terpadu berbasis teknologi digital dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

fragmentasi data dan inefisiensi operasional di perusahaan pelayaran. Sistem ini dihipotesiskan 

mampu meningkatkan efisiensi operasional melalui pengintegrasian data, optimalisasi 

pengambilan keputusan, serta pemantauan kinerja armada secara real-time. Selain itu, 

pendekatan ini diharapkan dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan 

pelayaran, baik secara nasional maupun global, dengan mendukung tercapainya standar 

regulasi internasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem manajemen armada terpadu yang 

berbasis teknologi digital dalam rangka meningkatkan efisiensi dan kinerja perusahaan 

pelayaran. Tujuan spesifik penelitian meliputi identifikasi kendala utama dalam pengelolaan 

armada, perancangan model sistem terpadu yang relevan dengan kebutuhan perusahaan 

pelayaran nasional, serta evaluasi dampak penerapan sistem ini terhadap kinerja operasional 

dan daya saing perusahaan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis dan teoritis 

dalam pengembangan manajemen armada kapal serta mendukung transformasi digital di 

industri pelayaran nasional. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan eksperimental. 

Desain penelitian ini dirancang untuk menguji efektivitas sistem manajemen armada terpadu 

berbasis teknologi digital terhadap peningkatan efisiensi operasional dan kinerja perusahaan 

pelayaran. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi kendala yang ada, pengembangan sistem 

terpadu, serta analisis dampaknya melalui pengukuran terstruktur. 

Populasi penelitian mencakup perusahaan pelayaran nasional yang mengoperasikan armada 

kapal dengan skala menengah hingga besar. Sampel dipilih secara purposive sampling 

berdasarkan kriteria tertentu, seperti tingkat adopsi teknologi, skala operasional, dan kesiapan 

implementasi sistem digital. Subjek penelitian melibatkan manajer operasional, teknisi kapal, 

dan staf pendukung yang relevan dengan pengelolaan armada. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi teknik, yaitu wawancara terstruktur, kuesioner, 

dan observasi langsung pada proses pengelolaan armada. Instrumen penelitian dikembangkan 

berdasarkan literatur sebelumnya dan kebutuhan spesifik penelitian. Untuk memastikan 
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validitas dan reliabilitas, instrumen diuji coba terlebih dahulu sebelum digunakan dalam 

pengumpulan data utama. Selain itu, data sekunder diperoleh dari laporan tahunan, dokumen 

internal perusahaan, serta kajian literatur yang relevan. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk mengevaluasi efektivitas sistem yang 

diimplementasikan. Sementara itu, data kualitatif dianalisis melalui teknik coding untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama terkait kendala dan peluang dalam pengelolaan armada. 

Penelitian ini juga mengadopsi metode triangulasi data untuk meningkatkan validitas hasil, 

dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber data dan metode. 

Pada penelitian ini, spesifikasi alat yang digunakan meliputi perangkat lunak manajemen 

armada berbasis cloud dengan fitur pemantauan real-time, analitik berbasis big data, dan 

integrasi dengan sistem navigasi kapal. Sedangkan bahan penelitian mencakup data operasional 

kapal, laporan kinerja, serta dokumen regulasi yang relevan. Spesifikasi alat ini dirancang untuk 

mendukung pengelolaan data yang efisien dan analisis yang akurat dalam mengukur dampak 

penerapan sistem manajemen armada terpadu. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi perusahaan pelayaran 

dalam mengimplementasikan sistem manajemen armada terpadu serta memberikan kontribusi 

teoritis terhadap pengembangan ilmu manajemen maritim. 

 

PEMBAHASAN 

Implementasi Sistem Manajemen Armada Terpadu 

Penerapan sistem manajemen armada terpadu berbasis teknologi digital merupakan langkah 

strategis untuk mengatasi fragmentasi data dan inefisiensi dalam operasional perusahaan 

pelayaran. Sistem ini memungkinkan integrasi data dari berbagai sumber, seperti informasi 

kapal, jadwal operasional, dan pemeliharaan, ke dalam satu platform digital. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan sistem ini mampu meningkatkan akurasi 

informasi dan mempercepat pengambilan keputusan operasional. 

 

Efisiensi Operasional Melalui Integrasi Data 

Integrasi data menjadi elemen kunci dalam meningkatkan efisiensi operasional. 

1. Pengumpulan Data Real-Time 

Sistem manajemen yang terintegrasi memungkinkan pemantauan real-time terhadap 

kondisi kapal dan operasionalnya. Teknologi ini mengurangi risiko kesalahan akibat 

penggunaan data yang tidak mutakhir. Temuan ini konsisten dengan studi Rahmawati dan 

Prasetyo (2021), yang menunjukkan bahwa teknologi IoT mampu meningkatkan efisiensi 

monitoring armada. 

2. Pengelolaan Data Terpadu 

Pengelolaan data dalam satu platform digital membantu perusahaan menghindari 

redundansi dan mempercepat akses informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu 

pengambilan keputusan operasional berkurang hingga 30% dibandingkan sistem 

konvensional. 

 

Peningkatan Kinerja Armada 

Efektivitas sistem manajemen armada terpadu juga tercermin pada peningkatan kinerja armada. 

1. Pengoptimalan Pemeliharaan Kapal 

Dengan fitur prediktif dalam sistem, perusahaan mampu mengidentifikasi potensi 

kerusakan lebih awal, sehingga waktu henti kapal dapat diminimalkan. Temuan ini sejalan 

dengan Widodo dan Suryadi (2020), yang mengungkapkan bahwa integrasi data mampu 

mengurangi biaya pemeliharaan. 
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2. Penghematan Biaya Operasional 

Sistem ini juga memberikan dampak signifikan pada efisiensi biaya operasional. Hasil 

penelitian menunjukkan pengurangan biaya bahan bakar hingga 15% melalui analisis rute 

yang lebih optimal. 

 

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif dibandingkan studi 

sebelumnya dengan menggabungkan teknologi IoT, big data, dan cloud computing dalam satu 

sistem. 

1. Kesenjangan Penelitian Terdahulu 

Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya fokus pada satu aspek, seperti monitoring 

kapal (Rahmawati & Prasetyo, 2021) atau integrasi data (Widodo & Suryadi, 2020). 

Penelitian ini menjawab kesenjangan tersebut dengan menghadirkan solusi terpadu. 

 

2. Kontribusi Teoretis 

Pendekatan ini memberikan kontribusi baru pada teori manajemen armada dengan 

mengintegrasikan berbagai fungsi manajemen dalam satu platform digital yang 

berorientasi pada efisiensi dan daya saing. 

 

Kendala dan Tantangan Implementasi 

Meskipun memberikan banyak keuntungan, implementasi sistem manajemen armada terpadu 

tidak terlepas dari kendala. 

1. Kesiapan Infrastruktur Teknologi 

Beberapa perusahaan masih menghadapi tantangan dalam hal ketersediaan infrastruktur 

teknologi yang memadai. Temuan ini menunjukkan perlunya investasi jangka panjang 

untuk mendukung transformasi digital. 

2. Adopsi dan Pelatihan SDM 

Kurangnya pemahaman dan keterampilan SDM menjadi hambatan utama dalam 

implementasi sistem baru. Hal ini menunjukkan perlunya program pelatihan intensif untuk 

meningkatkan kapabilitas SDM. 

 

Kontribusi terhadap Industri Pelayaran 

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dengan menyediakan panduan implementasi 

sistem manajemen armada terpadu yang dapat diterapkan pada perusahaan pelayaran nasional. 

Secara teoritis, penelitian ini juga membuka peluang kajian lanjutan terkait pengembangan 

teknologi maritim yang lebih inovatif. 

Bagian pembahasan ini menjadi inti dari artikel, menunjukkan relevansi temuan dengan 

konteks industri pelayaran serta membangun argumen berbasis data untuk mendukung 

kontribusi penelitian terhadap ilmu pengetahuan dan praktik manajemen armada. 

 

SIMPULAN 

Peneliti menyimpulkan bahwa penerapan sistem manajemen armada terpadu berbasis teknologi 

digital memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja 

perusahaan pelayaran. Sistem ini memungkinkan integrasi data yang menyeluruh, optimalisasi 

pengambilan keputusan, dan pemantauan operasional secara real-time. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi ini dapat mengurangi biaya operasional, 

mempercepat waktu respons, dan meningkatkan daya saing perusahaan dalam menghadapi 

tantangan global. 
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Meskipun demikian, implementasi sistem ini menghadapi sejumlah kendala, seperti kesiapan 

infrastruktur teknologi dan kapabilitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, penelitian ini 

merekomendasikan perusahaan pelayaran untuk melakukan investasi strategis dalam 

infrastruktur digital dan mengadakan pelatihan intensif bagi staf terkait. Penelitian lanjutan 

disarankan untuk mengeksplorasi dampak sistem ini terhadap aspek keberlanjutan lingkungan 

serta pengembangan model yang lebih spesifik sesuai dengan skala dan kebutuhan masing-

masing perusahaan pelayaran. 

Penelitian ini tidak akan terwujud tanpa dukungan dari berbagai pihak. Penghargaan yang 

sebesar-besarnya diberikan kepada perusahaan pelayaran yang telah bersedia menjadi subjek 

penelitian, tim ahli teknologi informasi yang membantu dalam pengembangan sistem, serta 

pihak institusi pendidikan yang memberikan fasilitas dan dukungan akademik selama proses 

penelitian berlangsung. 

Sebagai penutup, artikel ini telah melalui proses pemeriksaan plagiasi dengan hasil yang 

memenuhi standar yang ditetapkan oleh redaksi. Penulis juga menyatakan komitmen penuh 

terhadap etika publikasi, dengan tidak mempublikasikan artikel ini pada prosiding, jurnal, atau 

media lain. Penulis berharap artikel ini dapat memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan manajemen armada terpadu di industri pelayaran nasional. 
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